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ADNSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahii hubunpan bobar labir pedel
dengan produksi susu awal lakiasi di PT. Situjuh Organik Madani Kabuopaten 50
Roota, Penclitian ini menggunakan sapi FH sebanyak 24 ckor vang berada pada
awal laktasi dan Pedet scbanyak 24 ekor. Apalisa vang digunakasn adalah
Persamaan  Represi Linear Sederhana, Kofisien Korelasi ir) dan Kofisien
Lreterminast. Parameter yang diamati adalah Hubungan Bobot Lahir (Y7 dengan
Produksi Susu Awal Laktasi (X). Duari hasil penelitian didapatkan rataan bobuol
lahir jantan 3671 kg dan bebot lahir beting 23,78 kg Rataan bohat labir 35,05 ke
sedinghan rataan produksi suse awal laktasl 1027 literfekor'hari. Terdapal
hubungan antarz bobot lahic dan produksi susn awal lakiasi denpan koefisien

korelasi v = 0715 dengan persamaan regresi ¥ = 92262 + 27,5162 X dan
koelisien determinasi = 05122, artinva 31.2 % variasi ¥ dapat diterangkan alch
variasi X, Lari hasil penelitisn ini dapat disimpulkan baliwa antara bobot Tahir
pedet demgun produksi susu awal laktasi sapi perab FH, terdapat hubungan yang
positif, dirmana semakin tinggi bobor [ahir semakin banvak produksi susu induk
sapt FH di PT. Situjub Crganik Madani Kabupates Lima Puluh Kota

hoata kunci © bobot lahir, prdukst susu awal lokiasi, sapi F11



. PENDAHULUAN

A Latar Belakany

mapi pereh adalah salah satu jenis ternak penghasil protein hewani yang
sungil penting vty susy, Susu schagai sumber gizdl berupa prolein hewani
sangat besar manfaatnya bagi bayi. balita, remaja dan bahkan bagi yang
berusia lanjut. Susu mengandung protein yang cukup tingg: sehingga sanpar
menunjang  perlumbuhan,  kecerdasan dan dava  taban wbuoh,  Dengan
bertambahnya jumiah pendudok Indonesia, perkembangan ilmu penpetzhuan
dan eknolegl, semakin tinggi kesadaran masvarakal akan pentingnya protein
hewani dalam usaha pemenuban gizi dan pangan,

Fada saat ini. antara persedizan atau permintaan susu di [ndonesia
terjudi kesenjangan vang cukup besar. Kebutuhan atau permimaan jaul lebih
hesar dari pada ketersedian susu vang ada, Berdasarkan kendisi tersebut usahs
sapl perah untuk menghasilkan susu segar sangat prospektif. Maka uszha
peternakan  sapi perah merupakan salah satn piliban vang epat unk
dikembangan eleh petani peternak oi Indonesia khususnva Sumaters Barat, D
Suimatera Baral peternakan sapi persh pada umomnya adalah peternakan
rakval. hal ini ditandai dengan jumiah kepemilikan ternak vang sedikit. tingkar
penerapan leknologi vang masih rendah serta penerapan aspek wknis vang
behum memadai, sehimges produks! susu rata-rata masth rendab { Ariet, 200071,

fabupaten Lima Puluh Koln meropakan salah satn dacrah untuk
rengembangan sapi perah di Sumatera Barac, Daerab ind beriklim scjuk dan

setiihike maby pertanian vang luas dan subur, sehingega cocok sekafi untuk



pengembangan usaha ternak sapi perah. Hal ini ditandai dengan terdapatnya
usaha yang bergerak dibidang peternakan sapi perab vaitu M1 Siujuh Organik
Mladani.

Untuk mengembanghan usaba ternak sapi perah selain faktor genetik
dan hnghkungan, maka hobet lahir sapi dapat menjadi taktor keberhasilan
priluksi temak sapr perah (Siregar, 99, Nilak 2at makanan yang dikosums:
oleh ternak selama bunting mempengaruhi berat lahir pedet. Induk sapi vang
mengkonsumsi makanan berkualitas baik secara teratur ahan melahirkan snak
vang kuat dan berat (Maver, 1965), Sedangkan induk sapi FH vang ransunmya
dibawal rata-rata kebutshan normal, maka akan melahirkan anak dengan berat
1.8 ke lebih ringan ( Gionola and Tvler 1973).

Untuk mendapalkan prinduksi suse vang baik perlu diperhatikan pedet
dari lahir. karena pedet vang sehal merupakan baru loncatan dan petunjuk
temang apa vang dapat dicapal pada sal vang gkan datang, Bobot lahic ini
dipengaruhi aleh penetk lemak. kalau induk dan pejantannya bagus scoarn
otomatis bobot lahir pedet juga hesar, Bobot lahir peder vang besar akan
mengkonsumsi susu induk lebibh banyak dari bobot pedet dabir vang kecil,
hesite juga dengan induk akan memprodoksi susu lebih banvak dard induk
vang melahirkan pedet vang kecil, karena susu diperah dan dikonsumai pedet
dan induk akan banvak mengkonsumsi bahan pakan dan kosencrat felih
bunyvak amtuk kebutuhan hidup pokek don prsluksi susu. Berdasarkan
permasalahan diglas, penulis melakukan penetitian temang ~Hobungan HBoebot
Lahir dengan Produksi Susu Awal Lakiasi Sapi Fries Holland & PT, Sitjuhb

Orzanik Madani™.
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V. RESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpolan

Dari hast] penelian dapat disimpulkan boliwa terdapat hubungan vanp
prsilil antara bobol lahic peder dengan produksi susu awal lakiasi pada sapi FH
dengan rate-rata produksi susu awal laktasi 10.27 lilerhard dan bobot lehic pedet
15,08 kg, Koefisien korelasi ¢r) = 0,715, koefisien determinasi (R = (L5122 dan
Persamaan regresi 1= 92762 + 25162 X Dimana semakin tingai bobot lahic
semakin banvak produkst susoondek sapd FI1 d PT. Sijoh Organik Madani

Kabupaten Lima Pulub Kota.

B. Saran

Agar bobat lzhir dan produks] susw vang dibasilkan sesuai dengan potensi
cenetisnya dan sesual dengan standar vang ada, maka peternakan harus dikelola
dengan munsjemen vang baik vaity dengan pemberian pakan vang sesual dengen
kebutuhan sapi. haik kuaditas mavpun kuantitasnya sera menpoptimalkan sermua

potens vang sudah dimiliki.
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